
 

 
 

Lampiran 01 

Table kisi-kisi pedoman wawancara 

Corak kain tenun Khas Bima di Desa Rasabou Kecamatan Raba Kota Bima 

 

Variabel Sub variabel Butir pertanyaan Sumber 

pengumpulan 

data 

Corak kain 

tenun khas 

Bima di 

Desa 

Rasabou 

Kecamatan 

Raba Kota 

Bima 

1. Bagaimanaka

h teknik 

pembuatan  

kain tenun di 

Desa Rasabou 

Kecamatan 

Raba Kota 

Bima 

 

1. Bagaimana bahan 

baku pembuatan kain 

tenun ? 

2. bagaimana proses 

pembuatan kain tenun 

dan proses 

pembuatan corak kain 

tenun khas Bima? 

3. Bagaimana teknik 

pembuatan kain tenun 

Bima? 

4. Apakah nama dari 

alat tenun dan nama 

dari bagian-bagian 

alat tenun? 

5. Apakah fungsi dari 

bagian-bagian alat 

tenun ? 

6. Bagaimana jenis 

benang yang 

digunakan untuk 

menenun kain tenun 

khas Bima? 

7. Bagaimana Profil 

berdirinya kopwan di 

Desa Rasabou 

Kecamatan Raba 

Kota Bima? 

8. Bagaimana teknik 

pembuatan kain tenun 

dan corak pada kain 

tenun khas Bima? 

Wawancara 



 

 
 

 2. Bagaimanaka

h macam - 

macam  corak 

yang terdapat 

pada kain 

tenun khas 

Bima 

 

1. Ada berapa macam 

corak kain tenun 

khas Bima di Desa 

Rasabou Kecamatan 

Raba Kota Bima? 

2. Bentuk apa saja 

yang ada pada kain 

tenun khas Bima ? 

3. Bagaimana makna 

dari setiap bentuk 

corak pada kain 

tenun Bima? 

4. Warna  apa saja 

yang digunakan 

pada corak dan kain 

tenun khas Bima? 

5. Berapa lama proses 

pembuatan corak? 

6. Apakah lamanya 

proses penenunan 

tergantung pada 

bentuk coraknya? 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 02 

Table kisi-kisi pedoman Observasi 

Corak kain tenun Khas Bima di Desa Rasabou Kecamatan Raba Kota Bima  

 

Variabel Sub variabel Butir pertanyaan Sumber 

pengumpulan 

data 

Corak kain 

tenun khas 

Bima di 

Desa 

Rasabou 

Kecamatan 

Raba Kota 

Bima 

1.Bagaimanakah 

teknik pembuatan  

kain tenun di 

Desa Rasabou 

Kecamatan Raba 

Kota Bima 

 

1. Bagaimana proses 

pembuatan tenun 

bima? 

2. Apakah warna yang 

digunakan? 

Wawancara 

 2. Bagaimanakah 

macam - macam  

corak yang 

terdapat pada 

kain tenun khas 

Bima 

 

1. Apa saja corak yang 

ada pada kain tenun 

khas Bima? 

2. Apakah setiap corak 

mempunyai makna 

masing-masing? 

3. Apakah benang yang 

digunakan untuk 

membuat corak ? 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 03 

Pedoman wawancara (Interview Guide) 

 

Corak kain tenun Khas Bima di Desa Rasabou Kecamatan Raba Kota bima  

Nama  : 

Umur  : 

Tingkat pendidikan : 

Pekerjaan : 

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang corak kain tenun 

yang terkait dengan, teknik pembuatan dan macam motif kain tenun khas Bima di 

Desa Rasabou Kecamatan Raba Kota Bima 

1. Bagaimana bahan baku pembuatan kain tenun ? 

2. bagaimana proses pembuatan kain tenun dan proses pembuatan corak kain 

tenun khas Bima? 

3. Apakah nama dari alat tenun dan nama dari bagian-bagian alat tenun? 

4. Apakah fungsi dari bagian-bagian alat tenun ? 

5. Bagaimana jenis benang yang digunakan untuk menenun kain tenun khas 

Bima? 

6. Bagaimana Profil berdirinya kopwan di Desa Rasabou Kecamatan Raba 

Kota Bima? 

7. Bagaimana teknik pembuatan kain tenun dan corak pada kain tenun khas 

Bima? 



 

 
 

8. Ada berapa macam corak kain tenun khas Bima di Desa Rasabou 

Kecamatan Raba Kota Bima? 

9. Bentuk apa saja yang ada pada kain tenun khas Bima ? 

10. Bagaimana makna dari setiap bentuk corak pada kain tenun Bima? 

11. Warna  apa saja yang digunakan pada corak dan kain tenun khas Bima? 

12. Berapa lama proses pembuatan corak? 

13. Apakah lamanya proses penenunan tergantung pada bentuk coraknya? 

14. Bagaimana teknik pembuatan kain tenun Bima? 

  



 

 
 

Lampiran 04 

Pedoman Observasi 

Corak kain tenun Khas Bima di Desa Rasabou Kecamatan Raba Kota bima  

Data yang di observasi: 

1. Teknik pembuatan kain tenun khas Khas Bima di Desa Rasabou Kecamatan 

Raba Kota Bima 

a. Bagaimana proses pembuatan tenun bima? 

b. Apakah warna yang digunakan? 

2. Macam-macam corak kain tenun Khas Bima di Desa Rasabou Kecamatan Raba 

Kota Bima (Mbojo) 

a. Apa saja corak yang ada pada kain tenun khas Bima? 

b. Apakah setiap corak mempunyai makna masing-masing? 

c. Apakah benang yang digunakan untuk membuat corak ? 

  



 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Informan I 

Waktu Wawancara  : 09 juli 2020 

Lokasi Wawancara                 : Koperasi Wanita (Kopwan) Sakura (Jl. Ir.Sutami. 

no. 08 Rasabou RT. 02 Rw.01. Kel. Rabadompu 

Timur, Kecamatan Raba, Kota Bima, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat.) 

 

Identitas Informan I 

Nama     : Nurfaidah 

Umur    : 45 Tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Jabatan    : kepala Koperasi Wanita (Kopwan) Sakura 

 

Hasil Wawancara 

Penulis   : “Assalamualaikum ibu, perkenalkan saya dina avianti dari 

fakultas PKK di universitas ganesha yang sedang 

mengumpulkan data untuk bahan penelitian karya tulis 

ilmiah. Apakah saya boleh mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait dengan kain tenun bima bu?” 

Narasumber : “Waalaikumusalam dik, boleh. Silahkan. Ibu akan berusaha 

menjawab dengan lengkap dan jelas.” 

Penulis  : “sejak kapan kopwan atau koperasi wanita ini berdiri?” 



 

 
 

Narasumber : “Kopwan ini berdiri pada tahun 2007 dik. Sekarang sudah 

mulai berjalan 12 tahun.” 

Penulis       : “Apa tujuan, visi atau misi kopwan ini?” 

Narasumber : “Tujuan kopwan ini berdiri agar dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan guna membantu para wanita dalam hal kemandirian 

secara ekonomi serta mencoba untuk terus melestarikan budaya 

tenun ini agar dapat diwariskan ke generasi selanjutnya.” 

Penulis       : “Proses produksi kain tenun sendiri dilakukan dimana?” 

Narasumber  : “Proses produksi dilakukan  di kantor kopwan, namun ada 

juga yang mengerjakannya di rumah mereka masing-masing 

agar bisa disambi memasak dan merapikan rumah, karena 

kebanyakan anggota saya adalah ibu rumah tangga” 

Penulis    : “Bagaimana struktur organisasi kopwan ini bu?” 

Narasumber : “Seperti pada umumnya, paling atas yaitu kepala. Kemudian 

dibagian bawah yaitu anggota. 

Penulis   : “Berapa jumlah anggota kopwan miliki saat ini?” 

Narasumber  : “Ada 48 orang, yang dimana 40 orang adalah ibu rumahtangga, 

dan 8 orang sisanya adalah anak binaan yang saya bimbing”. 

Penulis   : “Apa saja produk yang sedang di produksi untuk saat ini ibu?” 

Narasumber : “Saat ini sebagian besar sedang mengerjakan tenun tembe 

songke, ada tembe nggoli dan sekarang sedang masuk pada 

pembuatan corak” 

Penulis   : “Untuk coraknya sendiri siapa yang mendesain dan ada berapa 

macam corak yang ada pada kopwan yang ibu dirikan?” 



 

 
 

Narasumber : “Kalau untuk desain coraknya, ibu sendiri yang mendesainnya. 

Sedangkan    untuk macam corak yang ada sekitar 10 corak yang 

ada disini.” 

Penulis   :  “Corak apa saja bu?” 

Narasumber : “Ada corak ngusu upa, kakando, ngusu waru, bunga aruna, 

bunga satako, kapi ke’u, ana haju, anggo, kapempe.” 

Penulis   : “Apakah dalam setiap corak yang ada memiliki makna 

tersendiri?” 

Narasumber  : “Tentu saja, karena corak ini warisan dari nenek moyang orang 

Bima, jadi setiap corak yang ibu sebutkan tadi mempunya 

maknanya masing-masing. Seperti, Ngusu Waru, itu punya delapan 

kelopak yang melambangkan 8 sifat yang harus dimiliki seorang 

pemimpin ini pesan nenek kita dulu kalau menjadi seorang 

pemimpin harus bersifat, bertakwa dan beriman, bertutur kata yang 

halus dan sopan, memiliki ilmu dan pengetahuan yang luas, cerdas 

dan trampil, sehat jasmani dan rohani, bertingkah laku sopan, 

berasal dari keturunan yang baik, mampu memenuhi kebutuhan 

seehari-hari, Bunga Aruna/Bunga Nenas itu memiliki 99 

helai/sisik, hal ini mengandung makna sebagai 99 sifat Allah 

Subahanahu wata’ala, sebagai sang pencipta alam yang selalu di 

puji dan di sembah oleh hamba-Nya, Bunga Satako, itu berbentuk 

setangkai bunga yang mencerminkan kehidupan keluarga bahagia 

dan kehidupan masyarakat yang damai, bagaikan setangkai bunga 

yang menebarkan aroma wangi,Kakando/Rebung, mempunyai 

makna kesabaran dan keuletan bagaikan sebuah rebung yang tetap 

bisa tumbuh dengan baik di tengah-tengah rumpunnya yang lebat, 

dan yang terakhir  Nggusu Upa, punya empat sudut berbentuk segi 

empat yang memiliki empat makna yang harus dimiliki seseorang 

yaitu, suka membantu, jujur, berhati mulia, dan pekerja keras, jadi 



 

 
 

semua itu pesan untuk kita para cucu dan cicitnya, bahwah semasa 

kita hidup jangan sampai melupakan tuhan kita dan saling menjaga 

antar saudara baik kandung maupun tidak.” 

Penulis   : “Bagaimana dengan corak yang lainnya yang ada di kopwan 

ini?” 

Narasumber  : “Untuk corak yang lainnya itu, merupakan corak yang ibu buat 

sendiri bersama para anggota Kopwan Nur Sakura dari gabungan 

corak-corak yang tadi saya sebutkan” 

Penulis   : “bagaimana proses pembuatan kain tenun?” 

Narasumber  : “Proses pembuatan kain tenun itu dimulai dulu dengan 

pewarnaan benang, pengeringan benang, penggulungan benang, 

ngane, terus di masukan kedalam cau dan di tenun.” 

Penulis   : “Untuk bahan baku pembuatan tenun ini terbuat dari apa?” 

Narasumber  : “Bahan bakunya sendiri ibu menggunakan benang masrai, dan 

benang katun, untuk coraknya menggunakan benang emas, benang 

salami, dan benang perak.” 

Penulis   : “baik ibu, terima kasih banyak atas waktu dan informasi yang 

sudah ibu berikan” 

Narasumber  : “sama-sama. Semoga informasi tadi bisa menjadi referensi yang 

bagus untuk tugas adik” 

 

 

 

 

 



 

 
 

ANSKRIP WAWANCARA 2 

Informan 2 

Waktu Wawancara  : 09 juli 2020 

Lokasi Wawancara                 : Rumah penenun (Jl. Ir.Sutami. no. 08 Rasabou RT. 

02 Rw.01. Kel. Rabadompu Timur, Kecamatan 

Raba, Kota Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat.) 

 

Identitas Informan 2 

Nama     : Nursita 

Umur    : 34 tahun 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Jabatan    : pengerajin tenun 

 

Hasil Wawancara 

Penulis   : “Assalamualaikum ibu, maaf mengganggu waktunya. Saya dina 

avianti, mahasiswi dari universitas ganesha, apakah saya boleh 

mewawancarai ibu sebentar?” 

Narasumber : “Waalaikumusalam, silahkan adik” 

Penulis  : “saya ingin bertanya seputaran tentang menenun, kira kira 

berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses menenun 

sampai menjadi 1 lembar kain? 

Narasumber : “lamanya menenun kira-kira menghabiskan waktu 2 bulan jika 

menggunakan  corak yang sederhana dan panjang kain tenun 

sekitar 3 meter dengan lebar 50-60 cm” 



 

 
 

Penulis   : “batas maksimal panjang dan lebar kain tenun ini berapa ibu?” 

Narasumber : “Untuk panjang maksimal yang bisa dibuat 8 M, sedangkan lebar 

kain maksimal 60cm” 

Penulis   : “Apa nama alat tenun ini dan umur alat tenun ini sudah berapa 

ibu?” 

Narasumber : “ini alat tenun tradisional, mungkin sekitar 30 tahunan/lebih, ini 

sudah warisan dari nenek  ke nenek saya. Dalam satu keluarga 

tidak semuanya ada keinginan untuk melanjutkan kegiatan 

menenun ini, contohnya saya 3 bersaudara dari ke 3 itu hanya saya 

yang tertarik sama menenun. Maka dari itu ini diwariskan dari 

orang tua.” 

Penulis   : “Dalam satu alat tenun ini boleh saya tahu nama dan fungsi dari 

setiap bagian-bagian alat tenun ini ibu ? 

Narasumber : “Yang pertama itu ada lira ini fungsinya untuk merapatkan 

benang yg ditenun, ada cau muna ini untuk memasukkan setiap 

helaian benang sebelum ditenun. ada dapu untuk menggulung 

tununan yang sudah jadi, ada suje pusu ini untuk menggulung 

benang pakan dan ini dimasukan kedalam taropo untuk 

mempermudah menenun. Koro o’o memisahkan benang atas dan 

bawah agar tidak kusut. koro besi pemisah menyilang antara 

benang atas dan benang bawah.ada sadike tongkat babu pemegang 

benang lungsi.yang paling ujung namanya Tape’e untuk 

menggulung benang setelah di ngane.yang dibawahnya ada tandi’I 

untuk meletakkan tape’e. lihu untuk sandaran pinggang.” 

Penulis   : “baik. terimakasih atas waktunya ibu. Kalau begitu saya pamit 

undur diri, Assalamu’alaikum” 

Narasumber  : “ Sama-sama dik, Waalaikumusalam. 



 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Informan 3 

Waktu Wawancara      : 09 juli 2020 

Lokasi Wawancara          : Kantor lurah, (jln. Baru Doro Kumbe Timur, Kelurahan 

Rabadompu Timur, Kec. Raba Kota Bima, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat.) 

 

Identitas Informan 3 

Nama     : Arifin. SE 

Umur    : 48 tahun 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Jabatan    : Lurah Rabadompu Timur 

 

Hasil Wawancara 

Penulis   : “Assalamualaikum bapak, perkenalkan saya dina avianti dari 

fakultas PKK di universitas ganesha yang sedang mengumpulkan 

data untuk bahan penelitian karya tulis ilmiah tentang kain tenun. 

Apakah saya boleh mengajukan beberapa pertanyaan terkait 

dengan data batas wilayah serta jumlah penduduk di Desa 

Rasabou bapak?” 

Narasumber : “Waalaikumusalam mbak, boleh. Silahkan” 

Penulis : “sejak tahun berapa kopwan ini mulai dibangun dan Apa yang 

menjadi landasan utama dibangunnya kopwan ini pak?” 



 

 
 

Narasumber  : kopwan ini dibangun di tahun 2007, berawal dari sebagian kecil 

masyarakat terutama para ibu-ibu rumah tangga yang masih 

menenun melanjutkan warisan dari orangtuanya terdahulu” 

Penulis  : “ pada awal pelaksanaan kopwan ini, ada berapa corak yang 

dibuat oleh kopwan ini Pak?” 

Narasumber : “ Untuk awal pelaksanaannya corak yang dibuat ada corak 

ngusu waru, ngusu upa, kakando, bunga satako, dan bunga 

aruna” 

Penulis : “Setelah corak yang tadi, apakah ada pengajuan untuk 

pembuatan corak selanjutnya pak?” 

Narasumber  : “ Ada pengajuan dari kepala kopwannya untuk pembuatan 

corak baru dengan gabungan beberapa corak yang sudah ada.” 

Penulis : “Apakah ada pengajuan surat ke atas untuk pembuatan corak 

tersebut pak?” 

Narasumber :” Tentu saja ada mbak, pembuatan corak tersebut sudah 

mendapatkan surat ijin serta sertifikat sah untuk dapat 

dibuat/ditenun serta diedarkan kepara pembeli.” 

Penulis   : “baik bapak, terima kasih banyak atas waktu dan informasi yang 

sudah bapak berikan” 

Narasumber  : “sama-sama. Semoga informasi tadi bisa menjadi referensi dan 

bermanfaat untuk tugas adik” 

 

  



 

 
 

 Dokumen peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

DAFTAR ISTILAH 

Alat Muna   : Alat Tenun 

Kafa Muna   : benang tenun 

Cau Muna     : Sisir Tenun 

Oro Kafa   : Pelepasan Benang 

Ngane    : Hani 

o’o    : Bambu 
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